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 ABSTRAK 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi ekonomi yang halal dan telah 
disyari‟atkan, dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam islam.Jual beli 
diperbolehkan selama dalam praktiknya kegiatan trsebut telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli. Namun, terdapat pula jual beli yang dilarang dalam Islam, 
diantaranya jual beli yang dilarang karena subjeknya, atau dilarang dari segi 
objeknya, jual beli gharar, jual beli ikan yang masih di laut, dan lain-lain. 
Begitupun dalam praktinya terkadang terdapat penjual yang menggunakan modus 
tertentu dalam menjual dagangannya, seperti yang terjadi pada pelaku usaha jual 
beli cumi-cumi yang telah lebih dulu merendam cumi-cumi dalam air tawar 
selama setidaknya enam jam sebelum dijual. Hal ini mengakibatkan cumi-cumi 
tersebut mengandung air didalam tubuhnya yang kemudian membuat cumi-cumi 
terlihat lebih besar dan menjadi lebih berat saat akan ditimbang untuk dijual. Hal 
ini bertujuan agar dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi, akan tetapi hal 
tersebut merugikan konsumen yang membeli cumi-cumi hasil rendaman tersebut 
karena konsumen tidak tahu bahwa cumi-cumi yang dibeli adalah hasil rendaman. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli 
cumi-cumi yang direndam dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik 
jual beli cumi-cumi yang direndam yang terdapat di Pasar SMEP dan Pasar Koga, 
Kota Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
praktik jual beli cumi-cumi yang direndam dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
tentang praktik jual beli cumi-cumi yang direndam. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
field research (penelitian lapangan) dengan data yang diperoleh dari sumber 
penelitian. Dalam hal ini penelitian akan dilakukan pada pedagang yang 
melakukan praktik jual beli cumi-cumiyang direndam di Pasar SMEP dan Pasar 
Koga Bandar Lampung dengan menggunakan data primer dan sekunder. Data 
primer berupa wawancara dan data sekunder berupa literatur-literatur mengenai 
topik penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik jual beli 
yang dilakukan di Pasar SMEP dan Pasar Koga Bandar Lampung sudah sesuai 
dengan rukun dan syarat jual beli sebagaimana yang telah diatur secara jelas 
dalam hukum Islam. Adapun mengenai praktik jual beli cumi-cumi yang 
direndam di Pasar SMEP dan Pasar Koga ini, terdapat perbedaan dalam hal 
timbangan atau berat jika dibandingkan dengan cumi-cumi yang tidak direndam. 
Cumi-cumi yang direndam lebih berat karena air mempengaruhi berat timbangan 
dibandingkan dengancumi-cumi yang tidak direndam. Untuk itu, sistem jual beli 
cumi-cumi yang direndam ini tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena 
penjual cumi-cumi secara sengaja merendam cumi-cumi dengan maksud 
mengelabui timbangan sehingga merugikan pihak pembeli. 
  
   
   
   
 MOTTO 
                            
                          
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami makna yang terdapat dalam judul, 
maka diperlukan adanya suatu penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada 
judul. Judul dari skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Jual Beli Cumi-Cumi yang Direndam”. Adapun istilah-istilah yang 
terkait dengan judul adalah sebagai berikut: 
Tinjauan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tinjauan 




Hukum Islam, merupakan sekumpulan ketetapan hukum 
kemaslahatan mengenai perbuatan masyarakat yang asalnya bersumber 




Jual beli, adalah suatu kegiatan yang didalamnya harus terdapat 
persetujuan antara dua orang atau lebih yang saling mengikat antara 
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak 
yang membayar harga barang yang menjadi objek jual beli. 
Cumi-cumi, adalah ikan laut, termasuk golongan binatang lunak 
(Mullusca), tidak bertulang belakang, menggunakan kepala sebagai alat 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1470. 
2
  Buyana Shalihin, Kaidah Hukum Islam, (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2016), h. 11. 
 untuk bergerak, mempunyai sepuluh belalai di sekeliling mulut dan 
kantong tinta yang berkontraksi dan mengeluarkan cairan hitam bila ada 
serangan, dagingnya kenyal berwarna putih. 
Rendam, berarti berada dalam air. Merendam berarti menaruh 
didalam air (barang cair) beberapa lamanya. 
Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut, maka dapat 
dipahami bahwa maksud dari judul ini adalah suatu upaya pengkajian 
secara mendalam mengenai praktik jual beli cumi-cumi yang direndam di 
Pasar SMEP dan Pasar Koga Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dalam memilih serta menentukan judul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Cumi-Cumi yang Direndam” adalah: 
1. Alasan Objektif 
a. Adanya suatu praktik usaha dalam bidang usaha jual belicumi-
cumi yang prosesnya dengan lebih dahulu cumi-cumi tersebut 
direndam dengan air tawar selama setidaknya 6 (enam) jam.Hal 
tersebut merupakan hal baru yang terjadi di dalam usaha jual beli, 
sehingga penting untuk diketahui bagaimana hukumnya bila 
dikorelasikan dengan hukum Islam. 
b. Terdapat pro dan kontra di tengah masyarakat terhadap jual beli 
cumi-cumi yang direndam. 
 
 
 2. Alasan Subjektif 
a. Alasan subjektif, penelitian ini telah didukung literatur yang 
sangat memadai sehingga memungkinkan dapat diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 
b. Judul yang akan ditelitimemiliki relevansi yang erat dengan 
disiplin ilmu yang ditekuni pada jurusan Muamalah,Fakultas 
Syariah. 
c. Berdasarkan data dari jurusan, belum ada yang membahas pokok 
permasalahan ini, sehingga memungkinkan dapat ditelitinya judul 
ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Bisnis yaitu suatu kegiatan usaha yang terorganisasi baik dalam 
bentuk penjualan suatu barang ataupun jasa untuk menghasilkan laba 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Semakin maju perkembangan 
zaman dan perubahan pola hidup manusia menyebabkan kebutuhan 
manusia juga berubah, terutama dalam kebutuhan primer yang salah 
satunya adalah makanan dan minuman. Semakin meningkatnya kebutuhan 
pangan tersebut, tentunya akan mendatangkan peluang-peluang bisnis 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat selama tidak menimbulkan 
kerugian bagi kedua belah pihak. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S 
An-nissa ayat 29: 
                        
                     
       
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.3 
 
Ayat ini menjelaskan tentang kebebasan manusia untuk melakukan 
kegiatan muamalah, seperti jual beli. Jual beli adalah kegiatan muamalah 
yang halal, selama tidak mengandung unsur paksaan, kebohongan, ataupun 
kebatilan dalam pandangan syariat Islam. 
Jual beli pada dasarnya adalah kegiatan ekonomi yang memiliki 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan bagi pembeli dan mendapatkan 
keuntungan bagi penjual. Jual beli cumi-cumi adalah hal yang umum yang 
dapat dengan mudah kita jumpai sehari-hari baik dipasar tradisional 
maupun pasar modern. Bahkan beberapa penjual cumi-cumi memilih 
berdagang dengan cara berkeliling dari satu pemukiman ke pemukiman 
lainnya unntuk menjajakan cumi-cumiseperti yang terjadi di Pasar SMEP 
dan Pasar KogaKota Bandar Lampung. 
Cumi-cumi merupakan hewan yang secara alami hidup di lautan, 
sehingga cumi-cumi yang telah ditangkap noleh nelayan akan mudah 
membusuk apabila tidak ditangani dengan tepat. Pada umumnya, nelayan 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah 
 mengatasi hal ini dengan cara menyimpan cumi-cumi ditengah tumpukan 
bongkahan es agar cumi-cumi tetap segar sebelum dijual. Menyimpan 
cumi-cumi ditengah tumpukan bongkahan es tidak akan mempengaruhi 
bentuk maupun berat asli dari cumi-cumi. Namun, akan berbeda hasilnya 
bila cumi-cumi direndam didalam air tawar dalam beberapa waktu 
lamanya. Cumi-cumi yang sudah direndam akan terlihat tidak segar, 
mengembang, dan terlihat lebih besar karena kandungan air dari hasil 
perendaman. Ini mengakibatkan 30-40% dari tubuh cumi-cumi adalah air, 
sehingga cumi-cumi akan menjadi lebih berat dibandingkan dengan cumi-
cumi yang tidak direndam. Sementara pihak pembeli cenderung tidak 
mengetahui bahwa cumi-cumi yang direndam sebagian dari bobot 
timbangannya adalah kandungan air dari hasil perendaman cumi-cumi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
kiranya dipandang layak untuk mengadakan penelitian tentang“Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktik Praktik Jual Beli Cumi-Cumi Yang 
Direndam”(Studi di Pasar SMEP dan Pasar KogaKota Bandar Lampung). 
Alasannya karena terdapat pro dan kontra atas jual beli cumi-cumi yang 
telah dengan sengaja direndam. Keadaan ini membuat penulis tertarik 
untuk merumuskan permasalahannya, mencari ketentuan Hukum Islam 




 D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu agar 
tidak terjadi peluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. Maka penelitian ini difokuskan pada praktik serta 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli cumi-cumi 
yang direndam di Pasar SMEP dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli cumi-cumi yang direndam di Pasar SMEP 
dan Pasar Koga KotaBandar Lampung? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli cumi-cumi 
yang direndam di Pasar SMEP dan Pasar Koga KotaBandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahuipraktik jual beli cumi-cumi yang direndam di Pasar 
SMEP dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung. 
b. Mengetahuai tinjauan hukum Islam terhadap praktikjual beli cumi-
cumi yang direndam di Pasar SMEP dan Pasar Koga Kota Bandar 
Lampung. 
G. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 
signifikasi akademis dan praktis sebagai berikut: 
 
 
 1. Signifikasi Akademis 
 Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 
ilmu pengetahuan dan ketajaman analisis yang terkait dengan masalah 
jual beli khususnya tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli 
cumi-cumi yang direndam. 
2. Signifikasi Praktis 
 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi penjual maupun pembeli untuk meningkatkan 
komitmen serta dapat digunakan untuk memberikan wawasan, 
pengertian, pemahaman dan pengembangan praktik jual beli yang lebih 
positif serta diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah 
tentang bermuamalah.  
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
induktif, alasannya untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian 
melalui metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk 
mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan dan lebih umum 
mengenai fenomena yang menjadi objek penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 
Research),yaitu suatu penelitian dengan perolehan data yang 
dikumpulkan dengan cara terjun langsung ke lokasi Pasar SMEP dan 
Pasar Koga Kota Bandar Lampung. 
 2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang 
dijabarkan melalui deskripsi yang disusun secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu. 
4
 Maka, dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang 
bagaimana praktik jual beli cumi-cumi yang direndam di Pasar SMEP 
dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung ditinjau dari hukum Islam. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer, diperoleh dari sumber pertama. Sumber 
datanya sendiri diperoleh melalui data-data lapangan, berupa 
penelitian yang dilakukan dengan keadaan yang sebenarnya dengan 
cara wawancara, serta observasi, yang hasilnya diperoleh langsung 
dari masyarakat. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder, diperoleh secara tidak langsung, dapat 
dengan cara membaca buku, artikel, jurnal serta bahan lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian, bertujuan guna memperkuat 
hasil penelitian serta melengkapi informasi. 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 75. 
 4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi merupakan sebuah generalisasi yang terdiri 
dariobyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.
5
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah penjual dan pembeli cumi-cumi di Pasar SMEP dan Pasar 
Koga Kota Bandar Lampung. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti, jelas, 
lengkap, dan dianggap dapat mewakili populasi. Menurut 
Suharsimi Arikunto apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih 
baik jika diambil semua, sehingga penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. Namun jika jumlah subyeknya banyak, maka 
dapat diambil sekitar 10%-15%  atau  20%-25%  atau lebih dari 
populasi. Karena populasi dari penelitian ini lebih dari 100  
sehingga tidak semua populasi dijadikan sampel. Maka sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 20 (dua puluh) orang. Diantaranya 
adalah 5 (lima) orang penjual dan 5 (lima) orang pembeli cumi-
cumi di Pasar SMEP Kota Bandar Lampung, dan 5 (lima) orang 
penjual dan 5 (lima) orang pembeli cumi-cumi di Pasar Koga Kota 
Bandar Lampung. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 137. 
 5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
a) Wawancara 
Wawancara, ialah proses tanya jawab yang berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. Saat ini teknik wawancara banyak 
dilakukan di Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang 
terpenting dalam upaya pengumpulan data. Tanpa wawancara, 
penelitian akan kehilangan informasi yang penting yang hanya bisa 
diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden.
6
 Penelitian 
ini, dilakukan dengan wawancara kepada penjual dan pembeli 
cumi-cumi di Pasar SMEP dan Pasar Koga KotaBandar Lampung. 
b) Observasi 
Observasi merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam 
upaya mengumpulkan data penelitian melalui proses pengamatan.
7
 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
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 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2015), h. 83. 
7
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980), h. 
80. 
 6. Pengolahan Data 
Adapun dalam metode pengolahan data dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Editing (Pemeriksaan Data) 
Editing (Pemeriksaan data),  memeriksa daftar pertanyaan     
yang telah diserahkan oleh para pengumpul data. Proses editing 
dilakukan bertujuan untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan 
yang tercantum di dalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan 
sampai sejauh mungkin. 
b. Sistemazing (Sistematika Data) 
Sistemazing, menempatkan data sesuai dengan kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. Berdasarkan 
pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang diidentifikasi dari 
rumusan masalah.  
7. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi. Dengan cara menyusun pola, memilih mana yang 
penting dan harus dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah di 
pahami diri sendiri maupun orang lain. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini di sesuaikan dengan kajian penelitian
8
 
yaitu tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli cumi yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D…., h. 85. 
 direndam, yang akan dikaji menggunakan metode deskriptif kualitatif 
berdasarkan teori jual beli. Dimana melalui penurunan dan penafsiran 
data yang ada serta menggambarkan secara umum subjek yang 
diselidiki dengan cara menelaah dan menganalisis suatu data yang 






















 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Jual Beli Dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut syara‟ adalah suatu kegiatan menukar harta 
dengan harta dengan syarat-syarat tertentu dalam akad yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak, penjual dan pembeli.
9
 Jual beli 
dalam bahasa Arab disebut al-bay. Jual beli secara bahasa artinya 
adalah memindahkan hak kepemilikan atau hak kekuasaan milik 
seseorang atas suatu benda yang berlaku selamanya kepada pihak lain 
dengan akad saling mengganti, disebut ba‟a asy-syaia jika ia 
melepaskannya dari hak miliknya, dan disebut ba‟ahu jika ia 
membelinya dan memasukkannya ke dalam hak miliknya.
10
 
 ُعْيبَْلا  َوُىًةَُغل َقُما ِةَضَواَعُمْلا ِوْجَو َلَعٍءْيَشِبٍءْيَشَُةلَاب11  
“Jual beli menurut bahasa yaitu tukar-menukar benda dengan benda 
dengan adanya timbal balik”. 
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Moh Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, Toha Putra, Semarang: 1978, hal. 402. 
10
Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Amzah,  2010), hal. 23. 
11
Abi Abdillah Muhammad bin Alqosim Algharaqi Asy-syāfi‟i, Tausyaikh ‘Ala Fathul 
Qarib al-Mujib, Cet. Ke-1 (Jeddah: Alharomain, 20015), h. 130. 
 Menurut pendapat ulama, jual beli diartikan dengan tukar 
menukar harta secara suka sama suka atau peralihan kepemilikan 
dengan cara penggantian menurut bentuk yang dibolehkan.
12
 
Kata lain dari jual beli (al-Ba’i) adalah Al-Tijarah yang berarti 
perdagangan.
13
 Hal ini sebagaimana Firman Allah SWT:  
…            
“…Mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan 
rugi.” (QS. Fathir (35) : 29)14 
Adapun jual beli menurut istilah (terminologi), antara lain: 
a. Ulama Hanāfiyah membagi definsi jual beli menjadi dua macam, 
yaitu definisi dalam arti umum dan arti khusus. Definisi dalam arti 
umum, yaitu: 
 َع ِِهوَْنََْواِدْق َّ نلِاب ِةَعْل ِّسلُاَةلَداَبُمَْواَاِهِِوَْنََو ِة َّضِفْلاَو ِبَى َّذلا ِنْيَدْقَّ نلا ِْيَْعْلا ُعْي َبَوُىَوىَل 
  ٍصْوُصَْمَ ٍوْجَو15        
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 Amir Syarifuddin, Garis- Garis Besar Fiqh,(Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 193.  
13
 A. Kumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Pusat 
Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 139. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’ān Tajwid dan Terjemah,  (Bandung: Diponegoro, 
2010), h. 437. 
15
Abdurrahman Al-Jazairy, Khitabu ‘Alal Madzahib al-‘Arba’ah, Juz II, (Beirut: Darul 
Kutub Al-Ilmiah, 1990), h. 134. 
 “Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan 
perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang dengan uang 
atau semacamnya menurut cara yang khusus.” 
Definisi dalam arti khusus, yaitu: 
 ِلامْلاَِةلَداَبُم َوُىَواًدْق َنَْواًاتاَذ َناَكاَم ُلَمْشَي ُلاَمْلَاف ٍصْوُصَْمَ ٍوْجَو ىَلَع ِلاَمْلِاب16 
“Jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta menurut secara 
khusus, harta mencakup zat (barang dan uang).” 
b. Ulama Mālikiyah juga membagi dua macam untuk mendefinisikan 
jual beli, yaitu jual beli dalam arti umum dan jual beli dalam arti 
khusus. Definisi dalam arti umum, yaitu: 
      ِة َّدَل ِةَع ْتُم َلاَو ِعِف اَنَِمْيَْغ ىَلَعٍةَضَواَعُم ُدْقَعَوُه َف  
“Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas selain 
manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan.” 
 Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar 
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. 
Perikatan adalah akad yang mengikat kedua belah pihak. Sesuatu 
yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah 
dzat (berbentuk), berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 
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Ibid., h. 1135. 
 manfaatnya atau hasilnya.
17
 Definisi jual beli dalam arti khusus 
ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfataan dan 
bukan pula kelezatan yamg mempunyai daya tarik, penukarannya 
bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisisr dan 
ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik 
barang itu ada dihadapan si pembeli maupun tidak, barang yang 




c. Menurut Ibnu Qudāmah, jual beli adalah: 
 ًاكَُّلَتََواًكْيِْلَتَ ِلاَمْلِاب ِلاَمْلا َُةلََدابُم19  
“Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling menjadikan 
milik.” 
Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar-menukar barang atau barang dengan 
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 
yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang 
dibenarkan syara’ (hukum Islam).20 
Terjadinya jual beli disebabkan karena adanya perbedaan 
kebutuhan hidup bagi masing-masing individu dalam memenuhi 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 69, 
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Ibid., h. 70. 
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Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Juz III, (Beirut: t. p. t. t), h. 559. 
20A. Kumedi Ja‟far,  Hukum Perdata Islam  di Indonesia…., h. 140. 
 kebutuhan hidupnya sehari-hari. Sebagai contoh, pihak pertama 
memiliki suatu barang, tetapi membutuhkan uang untuk 
keperluannya yang lain. Sementara pihak kedua,  memiliki uang 
namun membutuhkan barang yang dimiliki oleh pihak pertama. 
Kedua belah pihak yang dicontohkan tersebut dapat 
mengadakan kerjasama diantara dalam bentuk jual beli atas dasar 
kedua belah pihak sama-sama suka dan rela. Dengan kerja sama 
jual beli yang dilakukan itu, masing-masing pihak dapat memenuhi 
kebutuhannya. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Transaksi jual beli sepanjang didalam kegiatannya kedua belah 
pihak sama-sama merasa ridha, dan kejujuran serta keadilan sudah 
melekat dalam transaksi jual beli. Tanpa mengandung unsur kebatilan 
dan kezhaliman, serta barang yang diperdagangkan bukan sesuatu 
yang diharamkan atau mengandung unsur yang haram didalamnya. 
Maka setiap bentuk transaksi jual beli maupun transaksi muamalat 
lainnya diperbolehkan. 
Jual beli merupakan transaksi yang telah disyariatkan sesuai 
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 a. Firman Allah dalam Surat Al- Baqarah [2]: ayat 275 
                 
                            
                            
                        
      
 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu tidak sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 




b. Firman Allah dalam Surat An- Nisā‟ [4]: Ayat 29:  
                      
                     
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
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Enang Sudrajat, Syatibi dan Abdul Aziz Sidqi, Al- qur‟an dan Terjemahan ( Bogor: PT. 
Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, 2013), h. 47.  
 dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”23 
c. Hadits Rasulullah 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ِنَع ٍدْيِعَس بَِأ ْنَع  ُْيَِْملأ ُقْوُد ُّصل ُرِج اَّتلا :َلَاق
)يذيمرت هاور( ِءاَدَه ُّشلاَو َْيِْق ِّدِّصلاَو َ ِّيِْبَّنلا َعَم 
Artinya: “Dari Abi Sa‟id dari Nabi SAW beliau bersabda: 
pedagang yang jujur (benar) dapat dipercaya nanti bersama-sama 
dengan Nabi, Siddiqin, dan Syuhada‟.” (H.R. Tirmidzi)24 
d. Hadist Rasulullah yang diriwayatkan Rifa‟ah bin Rafi‟ al-Bazzar 
dan al-Hakim.  
 ُوْنَع وَّللا َيِضَر ٍعِفَار ْنِب َةَعَاِفر ْنَع َمَلَسَو ِةْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ 
  ٍعْي َب ُّلَُكو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع : لَاق ؟ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُّيأ : َلِئُس 
 .ٍرْوُر ْ بَم 
Artinya: “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ r.a. bahwasannya Nabi Saw 
pernah ditanya “pekerjaan apakah yang paling baik?” beliau 
menjawab, “pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan 
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25Ensiklopedi hukum Islam, editor Abdul Aziz Dahlan…[et.al]. Cet. 1, (Jakarta : Ichtiar 
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 e. Ijma‟  
Ijma‟ merupkan sumber hukum ketiga dalam Islam, setelah 
Al-Qur‟an dan Sunnah. Apabila tidak ditemukan suatu hukum 
didalam Al-Qur‟an dan Sunnah, maka ijma‟dapat digunakan sebagai 
sumber hukumnya.
26
 Dalil dibolehkannya jual beli menurut ijma‟ 
ulama adalah bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus 
diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
27
 
f. Kaidah Fiqh 
 َلأا ُمْلا فِ ُلْص ِْلاا ِةَلَماَع َْلاا ُةَةَاب َلَعٌل ْ ِيلَد َّلُدَي ْنَأ ىاَهِْيْرَْتَ  
“Hukum asalsemua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya.”28 
Maksud dari kaidah ini adalah bahwa dlam setiap mu‟amalah 
dan transaksi pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, 
gadai, kerja sama (mudharabah dan musyarakah), perwakilan dan 
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 lain-lain. Kecuali yang tegas-tegas di haramkan seperti mengakibatkan 
kemudharatan, tipuan, judi dan riba. 
Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip.Oleh 
karena itu, transaksi barulah sah apabila diasarkan kepada keridhaan 
kedua belah pihak.Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu 
pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu. 
Dasar hukum diatas dapat dipahami bahwa, dalam sahnya akad 
jual beli harus adanya keridhaan anatara kedua belah pihak yang 
melakukam transaksi jual beli. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli  
Jual beli yang dianggap mabrur adalah jual beli yang tidak ada 
dusta dan khianat didalamnya. Dusta adalah penyamaran terhadap 
barang yang akan dijual dengan maksud untuk mennutupi aib atau 
cacat barang dari penglihatan pihak yang bermaksud membelinya. 
Sedangkan makna khianat lebih umum dari itu, selain menutupi cacat 
atau aib dari barang hendak dijual, sifat, atau hal-hal luar seperti 




Pada transaksi jual beli mempunyai konsekuensi terjadinya 
peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak 
pembeli, sehingga rukun dan syarat merupakan hal yang teramat 
penting, karena tanpa rukun dan syarat maka jual beli tersebut tidak 
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 sah hukumnya. Oleh karena itu islam telah mengatur rukun dan syarat 
dalam jual beli antara lain: 
a. Rukun jual beli  
Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi yang akan 
menentukan sah atau tidaknya sesuatu pekerjaan.
30
 
1) Bai‟ (pihak penjual) 
2) Mustari (pihak pembeli) 
3) Sighat (ijab dan qabul) 
4) Ma‟qud „alaih (benda atau barang yang akan diperjual belikan) 
a) Penjual, ialah pemilik harta atau barang yang menjual 
barang atau jasanya kepada pembeli atau konsumen. 
b) Pembeli, yaitu orang yang membeli atau menghabiskan 
nilai guna barang atau hartanya (uangnya) untuk membeli 
barang yang dijual oleh penjual.  
c) Objek jual beli, ialah barang yang akan diperjual belikan 
dan diperbolehkan oleh syara‟ untuk diperjual belikan.  
d) Ijab Qabul, yaitu suatu pernyataan baik dalam bentuk 
perkataan (lisan) ataupun tulisan oleh kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli) sebagai bentuk kehendak dalam  
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 b. Syarat jual beli  
Syarat adalah sesuatu yang harus ada dan menentukan sah 
atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak 
berada di dalam pekerjaan itu.
32
 
Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah, harus 
direalisasikan beberapa syaratnya terlebih dahulu yaitu : 
1) Syarat Ijab Qabul  
Ijab adalah suatu pernyataan atau perkataan dari pihak si 
penjual, seperti “saya menjual barang ini dengan harga 
sekian…”. Sedangkan Qabul adalah pernyataan atau perkataan 
si pembeli, seperti “saya setuju membeli barang ini dengan 
harga sekian…”.33 
Adapun syarat-syarat ijab dan qabul menurut para ulama 
fiqh yaitu:  
a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal sehat.  
b) Ada kesesuaian antara ijab dan qabul. Misalnya penjual 
mengatakan : “saya menjual baju ini seharga Rp. 80.000”, 
kemudian pembeli menjawab : “saya membeli baju ini 
dengan harga Rp. 80.000”. apabila antara ijab dengan qabul 
tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 
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 c) Ijab qabul harus jelas dan lengkap, maksudnya ialah bahwa 
pernyataan ijab dan qabul harus jelas, lengkap, dan pasti, 
serta tidak menimbulkan kesalahpahaman.  
d) Ijab dan qabul harus dapat diterima pihak-pihak yang 
melakukan( pihak penjual maupun pihak pembeli).  
Terkait dengan masalah ijab dan qabul adalah jual beli 
melalui perantara, baik melalui seseorang yang merupakan 
utusan maupun melalui media cetak seperti surat dan media 
elektronik, seperti telepon dan faximile, para ulama fiqih 
sepakat menyatakan bahwa jual beli melalui perantara atau 
dengan mengutus seseorangmaupun melalui media cetak atau 




1) Orang yang berakad  
Setiap orang yang mau atau akan berakad harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
a) Berakal  
Berakal berarti jual beliharus dilakukan dalam keadaan 
sadar, sehat dan mampu membedakan antara mana yang hak 
dan batil. Jual beli tidak diperkenankan dilakukan oleh anak 
kecil yang belum berakal, orang dewasa yang gila, orang 
dalam keadaan mabuk dan atau pingsan. Apabila dilakukan 
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 jual beli ini hukumnya tidak sah atau haram. Hal ini 
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisā‟: ayat 5: 
       
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya..”.35 
b) Baligh  
Baligh adalah sebuah istilah dalam Islam yang 
menunjukkan seseorang itu telah mencapai kedewasaan, yang 
menurut kebanyakan para ulama adalah apabila seseorang 
telah mencapai usia 15 tahun, atau seseorang belum mencapai 




c) Tidak pemboros  
Maksudnya kedua belah pihak yang melakukan jual 
beli tersebut bukanlah orang yang suka berbuat boros, karena 
orang yang boros dipandang sebagai orang yang tidak cakap 
dalam hukum. Seorang pemboros apabila dalam melakukan 
jual beli, maka jual belinya tidak sah, sebab seorang 
pemboros itu seringkali menghambur-hamburkan hartanya. 
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 Sehingga apabila diserahkan harta kepadanya, maka 
dikhawatirkan akan menimbulkan kerugian pada dirinya. 
Dinyatakan oleh Allah dalam surat Al- Isrā‟ [17]: ayat 27: 
                     
     
Artinya : “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya”.37 
d) Atas kemauan sendiri  
Artinya dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa ada 
paksaan baik dari penjual maupun pembeli. Jika hal tersebut 
tidak tercapai atau dengan kata lain salah satu pihak 
melakukan transaksi dengan keadaan atau perasaan dibawah 
paksaan atau, maka jual beli itu tidak sah.  
2) Syarat objek akad 
Merupakan barang atau benda yang menjadi sebab terjadinya 
transaksi jual beli, dalam hal ini harus memenuhi syarat- syarat 
sebagai berikut:  
a) Barang yang ingin atau akan diperjual belikan harus dalam 
keadaan suci dan bersih, artinya barang yang diperjual belikan 
bukan merupakan barang atau benda yang digolongkan sebagai 
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 barang atau benda yang najis atau diharamkan. Tetapi, perlu 
diingat bahwa tidak semua barang atau benda mengandung yang 
najis tidak boleh dijadikan objek jual beli, misalnya kotoran 
binatang atau sampah- sampah yang mengandung najis, boleh 
diperjualbelikan jika hanya sebatas kegunaan atas manfaat 




b) Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan, maksudnya 
adalah barang itu tidak memberikan mudharat atau sesuatu yang 
merugikan atau membahayakan manusia dan memanfaatkan 
barang tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan hukum 
syara‟.  
c) Barang atau benda yang diperjual belikan merupakan benar 
dalam hak milik orang yang melakukan akad (penjual), 
maksudnya adalah orang yang melakukan jual beli atas suatu 
barang atau benda merupakan pemilik sah barang tersebut atau 
merupakan utusan atau telah mendapat izin dari pemilik sah 
barang tesebut untuk memperjual belikan barangnya.
39
 
d) Benda atau barang yang diperjual belikan dapat diserahkan, 
maksudnya barang atau benda yang diperjual belikan dengan 
pasti dapat diserahkan diantara kedua belah pihak yaitu oleh 
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 penjual dan pembeli.
40
 Maka menjual sapi yang telah hilang 
termasuk akad yang tidak sah, karena tidak jelas apakah  masih 
bisa ditemukan atau tidak. Juga tidak sah menjual burungyang 
terbang di alam bebas yang tidak bisa diserahkan, baik secara 
fisik maupun secara hukum. Demikian juga ikan- ikan yang di 
laut, tidak sah diperjual belikan, kecuali setelah ditangkap atau 
bisa dipastikan penyerahannya.  
Barang atau benda yang dijadikan objek jual beli dapat 
diketahui secara jelas keadaannya, artinya bahwa barang atau 
benda yang akan dijadikan objek jual beli dapat diketahui dengan 
jelas baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
4. Macam-Macam Jual Beli  
Beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkaitdengan syarat 
dan rukun jual beli, diantaranya;
41
 
a. Jual beli sah dan halal 
Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka jual beli tersebut 
diperbolehkan, jual beli yang diperbolehkan adalah jual beli yang 
hukumnya halal. Inilah merupakan hukum asal bagi kegiatan jual beli.  
b. Jual beli sah tetapi haram 
Apabila jual beli tersebut memenuhi rukun dan syarat tetapi 
melanggar syariat. Seperti jual beli pada saat atau waktunya ibadah, 
hingga membuat lalai dalam beribadah, jual beli dengan lebih dulu 
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 menghadang barang sebelum sampai pasar, jual beli dengan 
melakukan timbunan barang hingga menimbulkan spekulasi dan lain 
sebagainya.  
c. Jual beli tidak sah dan haram  
Apabila memperjual belikan benda yang dilarang oleh syara‟. 
Misalnya jual beli tanah dengan hitungan sejauh lemparan batu, jual 
beli buah yang masih di pohon dan belum tampak akan seberapa 
hasilnya, jual beli binatang dalam kandungan dan lain sebagainya. 
d. Jual beli sah dan disunnahkan  
  Seperti jual beli dengan maksud untuk menolong demi 
meringankan beban orang lain.  
e. Jual beli sah dan wajib 
Seperti menjual barang milik orang yang sudah meninggal 
untuk memenuhi kewajiban membayar hutang si almarhum.  
5. Hukum dan Sifat Jual Beli  
Hukum atau ketetapan yang dimaksud ialah penetapan barang 
si pembeli dan penetapan uang si penjual. Hak penjual maupun 
pembeli yang termasuk kedalam akad mencakup segala aktivitas yang 
harus dikerjakan sehingga menghasilkan konsekuensi atas akad 
tersebut, seperti menyerahkan objek yang dijual kepada pembeli, 
menentukan harga (uang), mengembalikan barang yang cacat, 
khiyardan lain- lain. Pengertian harga dan objek jual beli. Secara 
umum adalah perkara yang menjadi tentu dengan ditentukan. 
 Sedangkan pengertian harga secara umum merupak perkara yang tidak 
tentu dengan ditentukan. Definisi tersebut sebenarnya sangat umum 




Ketetapan atas objek jual beli dan harga, hukum- hukum yang 
berkaitan dengan barang jualan dan harga antara lain: 
43
 
a. Objek jual beli disyaratkan harus yang bermanfaat, sedangkan 
harga tidak disyaratkan demikian.  
b. Objek jual beli disyaratkan harus ada dalam kepemilikan penjual, 
sedangkan harga tidak disyaratkan demikian. 
c. Tidak boleh mendahulukan harga pada jual beli denga sistem  
pesanan, sebaliknya, barang jualan harus didahulukan. 
d. Pembeli adalah orang yang bertanggung jawab atas harga, 
sedangkan yang bertanggung jawab atas barang jualan adalah 
penjual.  
e. Menurut ulama Hanafiyah, jual tanpa menyebutkan harga 
merupakan   rusak akadnya dan jual beli tanpa menyebutkan barang 
jualan adalah batal. 
f. Objek jual beli yang rusak sebelum penyerahan adalah batal, 
sedangkan bila harga rusak sebelum penyerahan, tidak batal.  
Hukum atas barang jualan dan harga rusak serta harga yang 
tidak laku terdiri atas : 
44
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 1) Kerusakan barang  
Hukum objek yang rusak, baik seluruh maupun sebagian, baik 
sebelum akad dan setelah akad, terdapat beberapa ketentuan jika 
barang yang rusak semuanya tetapi belum diterima oleh pembeli: 
45
 
2) Objek jual beli yang rusak dengan sendirinya atau rusak oleh 
penjual, maka jual belinya batal.  
3) Objek jual beli yang rusak oleh pembeli, maka akad tidak batal dan 
pembeli harus membayar.  
4) Objek jual beli yang rusak oleh orang lain, maka jual beli tidak 
batal tetapi pembeli harus khiyar antara jadi membeli atau 
membatalkannya.   
5) Kerusakan harga  
Harga rusak ditempat akad sebelum barang dipegang, yaitu jika 
harga berupa nominal uang, maka akad tidak batal sebab dapat 
diganti dengan yang lain. Sedangkan, jika harga menggunakan 
barang yang pada saat akan akad justru rusak dan tidak dapat 
diganti pada waktu itu, maka akadnya batal.  
6) Harga tidak berlaku  
Jika uang tidak berlaku sebelum diserahkan kepada penjual, maka 
akadnya batal. Pembeli harus mengembalikan barang dan 
menggantikan jika rusak. 
46
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 Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jual beli dibagi menjadi 
dua, yaitu jual beli yang sah dan yang tidak sah. Jual beli yang sah 
adalah jual beli yang memenuhi ketentuan- ketentuan sebagaimana 
diatur dalam syara’, baik rukum maupun syaratnya.Sedangkan jual 
beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat 
ataupun rukun jual beli  maupun  keduanya, sehingga jual 
belihukumnya menjadi tidak sah atau batal.  
Menurut ulama Hanafiyah, dalam bermuamalah  terkadang ada 
suatu kemaslahatan atau kebaikan yang tidak ada ketentuannya di 
syariat, sehingga akad seperti itu adalah rusak, tetapi tidak batal. 
Dengan kata lain, ada akad yang batal dan ada pula yang rusak saja. 
Berikut ini adalah penjelasan lebih jauh tentang jual beli sah, rusak 
dan batal: 
a) Jual beli sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan rukun dan 
syarat dalam jual beli, hukumnya sesuatu yang diperjual belikan 
merupakan milik yang melakukan akad.  
b) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun atau syarat jual beli maupun keduanya. 
c) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syariat tetapi tidak sesuai dengan syariat terletak pada sifatnyanya, 
seperti jual beli yang dilakukan oleh orang gila ataupun orang 
bodoh karena dianggap tidak cakap dalam melakukan jual beli 
sehingga akad jual belinya menjadi rusak.   
 6. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam  




a. Jual beli dilarang karenapenjual dan pembeli, antara lain: 
1) Jual beli orang gila  
Maksudnya adalah jual beli yang dilakukan orang gila 
adalah tidak sah, begitu juga jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang sedang mabuk dianggap tidak sah, sebab dipandang tidak 
berakal. 
2) Jual beli anak kecil 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh anak 
kecil (belum mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam 
perkara- perkara yang ringan.  
3) Jual beli orang buta  
Jual beli yang dilakukan orang buta tanpa diterangkan 
sifatnya dipandang tidak sah, karena dianggap tidak bisa 
membedakan barang yang jelek atau cacat dan yang baik. 
4) Jual beli atas harta orang lain tanpa izin 
 Yaitu jual beli milik orang lain tanpa izin dari pemilik 
barang sebenarnya. Jual beli yang demikian tidak sah, sebab 
dianggap mengambil hak orang lain (mencuri).Contohnya, 
orang yang menjual sapi padahal sapi tersebut bukan miliknya 
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 dan pemilik sapi sebenarnya  itu tidak ada nya pengetahuan 
bahwa sapi miliknya dijual.  
b. Jual beli orang yang terhalang sakit atau bodoh.  
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang terhalang baik 
karena sakit maupun bodoh dipandang tidak sah, karena dianggap 
tidak cakap dalam melakukan kegiatan jual beli dan tidak punya 
kepandaian sehingga ucapannya dianggap tidak dapat 
dipertanggung jawabkan.  
c. Jual beli yang dilarang karena objek jual beli, antara lain: 48 
1) Jual beli Gharar, jual beli barang yang mengandung kesamaran. 
Gharar ini mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti. 
Diantara contoh praktik jual beli yang mengandung sifat gharar 
adalah sebagai berikut: 
a) Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak 
sapi yang masih dalam kandungan induknya.  
b) Gharar dalam kuantitas, tidak jelas berapa jumlah atau 
hitungan objek jual belinya. 
c) Gharar dalam harga, seperti murabahah rumah 1 tahun 
dengan margin 20 persen atau murabahah rumah 2 tahun 
dengan margin 40 persen.  
d) Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang 
yang hilang.  
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 Menurut para ulama ghararmemiliki tingkatan, ada 
gharar berat dan ringan. Batasan gharar berat, yaitu: gharar 
yang sering terjadi pada akad sehingga menjadi sifat akad 
tersebut.
49
 Atau singkatnya, gharar berat adalah gharar yang 
bisa dihindarkan dan dapat menimbulkan perselisihan antara 
pelaku akad jika tetap dilakukan. Gharar jenis ini berbeda- 
beda, sesuai dengan tempat dan kondisi. Oleh karena itu, 
standar gharar ini dikembalikan kepada tradisi. Jika tradisi 
pasar mengategorikan gharar tersebut adalah gharar berat, 
maka gharar itu berlaku juga menurut syariah.  
Diantara contoh gharar berat adalah menjual buah- 
buahan yang belum tumbuh. Menurut tradisi gharar ini bisa 
menyebabkan terjadinya perelisihan antara pelaku akad, oleh 
karena itu gharar jenis ini mengakibatkan akad menjadi tidak 
sah. 
Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa 
dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut tradisi 
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 2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung 
yang ada di udara dan ikan yang ada di air, jual beli in 
dipandang tidak sah karena jual beli seperti ini dianggap tidak 
ada kejelasan yang pasti. 
3) Jual beli barang yang tidak jelas, seperti jual beli singkong yang 
masih ditanah, jual beli buah- buahan yang baru berbentuk 
bunga. Jual beli yang seperti ini dianggap tidak sah karena 
dikhawatirkan akan mendatangkan pertentangan atau 
perselisihan diantara manusia.  
4) Jual beli barang yang hukumnya najis oleh agama. Jual beli 
barang- barang yang sudah jelas hukumnya oleh agama, seperti 
arak, babi, dan berhala adalah haram. 
5) Jual beli buah yang basah dengan bayaran buah yang kering, 
misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi yang basah, 
sedangkan ukuranatau takarannya sama, sehingga akan 
merugikan pemilik padi yang kering. 
6) Jual beli tanaman yang masih di ladang, kebun, atau disawah. 
Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, karena mengandung 
unsur riba di dalamnya.  
7) Jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen, 
misalnya rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil 
dan lain sebagainya. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, 
sebab barang yang diperjual belikan masih samar (belum jelas).  
 d. Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab qabul) : 50 
1) Jual beli yang tidak sesuai antara ijab dan kabulnya 
Jual beli yang terjadi tidak sesuai antara ijab dari penjual 
dan kabul dari pembeli, dianggap tidak sah karena ada 
kemungkinan untuk meninggalkan harga atau menurunkan 
kualitas barang.   
2) Jual beli dengan syarat 
Jual beli yang digantungkan dengan syarat tertentu atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beliini 
dipandang tidak sah, karena dianggap bertentangan dengan 
rukun dan syarat jual beli.  
3) Jual beli dengan tambahan 
Jual beli dilakukan dengan cara menambah atau melebihi 
harga teman, dengan maksud mempengaruhi agar orang itu mau 
membeli barang tersebut. Jual beli seperti ini dipandang tidak 
sah, karena dapat menimbulkan keterpaksaan (bukan kehendak 
sendiri). 
4) Menjual diatas penjualan orang lain  
Maksudnya bahwa menjual barang kepada orang lain 
dengan cara menurunkan harga, sehingga orang itu mau 
membeli barangnya. Contohnya seseorang berkata: kembalikan 
saja barang itu kepada penjualnya, beli saja barang yang sama 
                                                             
50Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia….,  h. 116.  
 yang aku jual dengan harga lebih murah ini. Jual beli seperti ini 
dilarang, karena dapat menimbulkan perselisihan atau 
persaingan yang tidak sehat diantara penjual.  
5) Jual beli dibawah harga pasar 
Jual beli yang dilaksanakan dengan cara menemui orang- 
orang (petani) desa sebelum mereka sempat memasuki pasar 
dengan harga semurah- murahnya, sebelum tahu harga pasar, 
kemudian  dijual kembali dengan harga setinggi- tingginya. Jual 
beli seperti ini dipandang kurang baik karena dapat merugikan 
pihak pemilik barang karena tidak tahu harga pasar sebenarnya.  
6) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain 
Contoh seseorang berkata: jangan menjual barang itu 
kepadanya, harag tawarnya lebih rendah. Jual saja kepadaku, 
aku menawar dengan harga lebih tinggi. Jual beli seperti ini juga 
dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan persaingan yang 
tidak sehat dan dapat mendatangkan perselisihan diantara 
pembeli.  
7. Khiyār dalam Jual Beli  
Khiyār adalah hak bebas untuk memilih bagi penjual dan 
pembeli untuk meneruskan jual beli atau membatalkan jual 
 beli.
51
Dilihat dari sebab terjadinya sesuatu hal, khiyār dapat dibagi 
menjadi tiga, yaitu : 
52
 
a. Khiyār majelis 
Yaitu khiyār dimana kedua belah pihak (penjual dan pembeli) 
bebas memilih, akan meneruskan atau membatalkan jual beli, 
selama keduanya belum berpisah dari tempat akad jual beli. Maka,  
apabila penjual dan pembeli telah berpisah dari tempat akad 
tersebut, berarti khiyār majelis tidak berlaku (batal).  
b. Khiyār syarat  
Yaitu khiyār disertai dengan suatu perjanjian (syarat) 
tertentu. Contoh seseorang berkata: saya jual rumah ini dengan 
harga Rp80.000.000,- dengan syarat khiyār selama sepuluh hari. 
Dengan demikian, apabila sudah lewat dari sepuluh hari, berarti 
khiyār syarat tidak berlaku (batal). 
c. Khiyār aib 
Yaitu khiyār yang memperbolehkan bagi pembeli suatu 
barang untuk membatalkan akad jual beli bila ada cacat atau 
kerusakan pada barang yang dijadikan objek jual beli, yang 
sebelumnya tidak diketahui oleh pembeli. Dalam mengembalikan 
barang yang tersebut, hendaklah dilakukan dengan segera dan 
jangan dipakai atau digunakan sebelum dikembalikan. Dengan 
demikian, apabila barang yang dibeli itu sudah dipakai atau 
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 digunakan (apalagi dalam waktu lama), maka khiyār aib menjadi 
tidak berlaku (batal). 
8. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
Allah mensyariatkan jual beli sebagai  keleluasaan dari-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya dalam memenuhi kebutuhan untuk bertahan 
hidup, karena semua manusia secara alami mempunyai kebutuhan 
berupa sandang, pangan, dan lain sebagainya. Kebutuhan seperti ini 
tidak akan berhenti selama manusia masih hidup. Tak ada manusia 
yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, karena itu secara 
alami ia harus  berhubungan dengan manusia lainnya. Dalam 
hubungan ini tak ada yang lebih sempurna dari pertukaran, di mana 
seseorang memberikan apa yang ia miliki yang berguna bagi orang 
lain untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang 




Adapun manfaat dan hikmah dalam jual beli yaitu:
54
 
a. Antara penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya dengan 
merasa puas dan berlapang dada karena jalan suka sama suka, 
ikhlas dalam melakukannya. 
                                                             
53
Abdul Azis Dahlan.. (et.al)., Ensiklopedia Hukum Islam, (Cetakan 1, Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1996), h. 177. 
54
Khumedi Ja‟far,  Hukum Perdata Islam di Indonesia…., h. 122.  
 b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta 
yang diperoleh dengan cara yang tidak benar, seperti merampas 
atau mencuri milik orang lain.  
c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga melalui rezeki yang 
didapat dengan cara yang halal.  
d. Dapat ikut memenuhi kepentingan hidup dalam masyarakat. 
e. Dapat menciptakan ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan bagi 
jiwa.Karena memperoleh rezeki yang halal dan bisa menerima 
dengan lapang dada terhadap anugerah dari Allah SWT. 
f. Dapat menciptakan hubungan baik dan persaudaraan antara penjual 
dan pembeli. 
9. Batal dan Berakhirnya Jual Beli 
Batal (bāthil) yang berarti sia-sia atau tidak benar. Dikatakan 
batal yaitu akad yang menurut dasar dan sifatnya tidak diperbolehkan 
seperti akad yang menurut dasar dan sifatnya tidak diperbolehkan 




a. Bahwa akad tersebut tidak ada wujudnya secara syar’i (secara 
syar’i tidak pernah dianggap ada), dan oleh karena itu tidak 
melahirkan akibat hukum apapun. 
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 b. Bahwa apabila telah dilaksanakan oleh para pihak akad bāthilitu 
wajib dikemablikan kepada keadaan semula pada waktu sebelum 
dilaksanakannya akad bathil tersebut. 
c. Akad bāthiltidak berlaku pembenaran dengan cara memberi izin 
mislanya, karena transaksi tersebut didasarkan kepada akad yang 
sebenarnya tidak ada secara syar’i dan juga karena pembenaran 
hanya berlaku terhadap akad maukuf. 
d. Akad bāthīltidak perlu di fasakh (dilakukan pembatalan) karena 
akad ini sejak semula adalah batal dan tidak pernah ada. 
e. Ketentuan lewat waktu (at-taqadum) tidak berlaku terhadap 
kebatalan. 
Berakhirnya akad berbeda fasakh dan batalnya, berakhirnya 
akad karena fasakh adalah rusak atau putus akad yang mengikat antara 
muta’āqidain (kedua belah pihak yang melakukan akad) yang 
disebabkan karena adanya kondisi atau sifat-sifat tertentu yang dapat 




a. Telah jatuh tempo atau berakhirnya masa berlaku akad yang telah 
disepakati, apabila akad tersebut memiliki proses proses waktu. 
b. Terealisasinya tujuan dari pada akad secara sempurna. 
c. Berakhirnya akad karena fasakh atau digugurkan oleh pihak-pihak 
yang berakad prinsip umum dalam fasakh adalah masing-masing 
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 kepada keadaan seperti sebelum terjadi atau seperti tidak pernah 
berlangsung akad. 
d. Berakhirnya akad dengan sebab tidak ada kewenangan dalam akad 
yang Mauqūf. Akad mauqūfakan berakhir jika berwenang al-akad 
tidak mengizinkan. 
10. Hukum Jual Beli Barang Yang Ditambahkan Air Atau Barang 
Lainnya 
Dalam Q.S Al-An‟am [6] : 152, Allah SWT berfirman: 
                        
                        
                       
        
   “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
caraterbaik, hingga ia mencapai kedewasaannya. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan bil qist (dengan adil). Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sesuai kemampuannya. Dan 
apabila kamu berucap, maka berlaku adillah, kendatipun dia adalah 
kerbat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu terus ingat.” 
Dalam ayat tersebut, Allah SWT menggunakan bentuk perintah 
dan bukan larangan menyangkut taaran dan timbangan (wa auful kaila 
wal mizana bil qisth). Thahir ibn Asyur mengatakan bahwa hal 
tersebut memberikan isyarat mereka dituntut untuk menyempuran 
takaran atau timbangannya. Sehingga tidak hanya berusaha untuk 
 tidak mengurangi timbangan atau takarannya, tetapi juga pada 
penyempurnaannya. 
Dalam Q.S Ar-Rahman [55] : 9, Allah SWT berfirman: 
 …               
“....dan tegakkanlah timbangan itu dengan qisth dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu.” 
Ayat ini memberi petunjuk bahwa memakan harta orang lain 
secara batil itu adalah melakukan sebuah transaksi yang mengantarkan 
pada kehancuran dan kebejatan seperti praktik riba, perjudian, jual beli 
yang mengandung penipuan dan lain-lain. 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata: 
 ُسَر َّنَأ اَن َف اَه ْ يِف ُهَدَي َلَخَْدَاف ٍماَعَط ٍَةر ْ بُص ىَلَع َّرَم ملسو ويَلَع للها ىلَص ِوَّللا ُلو
 َم: َلاَق َف لاَل َب ُوُعِب اَصَأ ْتَل َاي ُهاَم َّسلا ُوْت َب اَصَا َلَاق ٍماَعَّطلا َبِة اَص َاي اَذَى ا
 ُوَّللا لوُسَر  لاََفأ :َلَاق ْو َف ُوَتْلَعَج ْنَم ؟ُساَّنلا ُهَار َي ْيَك ِماَعَّطلا َق َسْيَل َف َّشَغ
 ِّنِّم57  
 
“Bahwa Rasulullah ahallallaahu „alaihi wa sallam pernah melewati 
sebuah tumpukan makanan. Lalu beliau memasukkan tangannya ke 
dalam tumpukan tersebut, tiba-tiba jarinya basah. Maka beliau 
bertanya: “Apa ini wahai penjual makanan?”. Ia menjawab: terkena 
hujan wahai Rasulullah. Beliau bersabda: “Mengapa tidak 
engkauletakkan di bagian ata makanan agar orang-orang dapat 
melihatnya? Barangsiapa menipu, maka ia bukan termasuk 
golonganku.” (H.R Muslim) 
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 Berkata Imam al-Baghawi di dalam Syarhu as-Sunnah (8/167): 
“Bukan dari golonganku”, maksudnya bukan keluar dari Islam, tetapi 
dia adalah orang yang tidak mau mengikutiku, karena perbuatan 
seperti ini bukankah termasuk akhalakku dan perbuatanku, atau bukan 
kebiasaanku dan caraku dalam bermuamalah dengan sauranya. 
Berkata Muhammad Syamsul al-Haq Abadi di dalam „Aun al-
Ma’bud (9/231): “Hadits di atas menunjukkan keharaman manipulasi 
dan itu menjadi kesepakatan ulama”. 
Memanipulsi timbangan dengan cara menambahkan air atau 
barang lainnya ke dalam timbangan dengan maksud menambahkan 
bobot dari suatu barang yang dijadikan objek jual beli yang dilakukan 
secara sengaja oleh pihak penjual tanpa sepengetahuan pembeli adalah 
suatu tindakan kecurangan. Penjualan dengan cara ini, hanya 
mementingkan keuntungan salah satu pihak, yang dalam hal ini adalah 
pihak penjual. Penjual berusaha meraih keuntungan yang besar dari 
yang semestinya, dengan menghalalkan secara cara. Alah satunya 
dengan  penjual memanipulasii bobot imbangan sekiranya menjadi 
lebih berat. 
Hal ini menimbulkan kerugian bagi pihak penjual. Padahal 
dalam Al-Qur‟an telah diajarkan kepada umat Islam dalam 
bertransaksi dengan orang lain harus transparan dan jauh dari 
 penipuan.Transparan dan sikap jujur merupakan bentuk etika transaksi 
yang dilegalkan syara‟. 
B. Tinjauan Pustaka 
Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian 
yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
Pertama, Safly Andica Rahwan, dengan judul: Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Jual Beli Udang Vaname Yang Dibekukan (Studi pada 
Agen di Desa Dipasena Jawa, Kecamanatan Rawa Jitu Timur, Kabupaten 
Tulang Bawang, Provinsi Lampung). Penelitian ini merupakan skripsi 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, dilakukan dalam rangka 
mengambil strata 1 program studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 
Syariah. Fokus penelitian yang dilakukan Adriansya ialah tentang praktik 
jual beli udang vaname yang dibekukan ditinjau dari hukum Islam. 
Meskipun demikian penelitian yangdilakukan Safly Andica Rahwa dapat 
dijadikan bahan informasi untuk penelitian yang akan dilakukan. 
Kedua,Ando Friska, dengan judul : Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Penerapan Potongan Dalam Jual Beli Kopi. Penelitian ini merupakan 
skripsi mahasiswa  UIN Raden Intan Lampung, dilakukan dalam rangka 
mengambil strata 1 program studi Muamalah, Fakultas Syariah. Fokus 
penelitian yang dilakukan Ando Friska ialah tentang praktik penerapan 
potongan dalam jual beli kopi. Meskipun demikian penelitian yang 
dilakukan Ando Friska dapat dijadikan bahan informasi untuk penelitian 
yang akan dilakukan. 
 Ketiga, Nana Rusdiana dengan judul: Etika Bisis Pedagang Ikan Di 
Pasar Besar Kota Palangka Raya Perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini 
merupakan penelitian mahasiswa IAIN Palangka Raya, dilakukan dalam 
rangka mengambil strata 1 program studi Ekonomi Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Fokus penelitian yang dilakukan Nana 
Rusdiana ialah tentang etika bisnis pedagang ikan di pasar besar Palangka 
Raya Perspektif Ekonomi Islam.Meskipun demikian penelitian yang 
dilakukan Nana Rusdiana ini dapat dijadikan bahan informasi untuk 
penelitian yang akan dilakukan. 
Adapun yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas secara umum jual beli udang 
vaname yang dibekukan, penerapan potongan dalam jual beli kopi, etika 
bisnis perdagangan ikan. Objek kajian penulis dalam penelitian ini adalah 
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